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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan pembahasan produk akhir maka 

dapat diperoleh simpulan sebagai  berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran interaktif 

Pendidikan Agama Islam materi hormat dan patuh kepada orang tua dan 

guru pada peserta didik kelas IV SDN 158 Mundan dilakukan dengan 

mengadopsi model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: pertama, 

tahap analisis (analyisis) terdiri dari analisis kebutuhan, analisis 

karaktersitik dan analisi materi. Kedua, tahap desain produk (Design), 

dimulai dengan menyusun kerangka, flow chart, story board, 

pengumpulan materi dan perancangan alat evaluasi. Ketiga, tahap 

pengembangan dan produksi (Development and production), desain 

produk yang telah dibuat sebelumnya kemudian dikembangkan dengan 

bantuan software Microsoft PowerPoint yang selanjutnya melalui proses 

validasi ahli media dan ahli materi. Keempat, tahap implementasi 

(Implementation), produk multimedia yang telah melalui tahap validasi 

kemudian diuji cobakan terhadap peserta didik yang meliputi uji coba 

awal, uji coba lapangan utama, dan uji coba operasional untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan. Kelima, tahap evaluasi, 

tahap ini sebenarnya dilakukan pada setiap tahapan yang telah dilalui, 

namun pada tahap evaluasi akhir peneliti melakukan analisis terhadap 
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kekurangan dan kendala yang dihadapi dan kelebihan-kelebihan produk 

multimedia yang dihasilkan.  

2. Produk multimedia pembelajaran interaktif Pendidikan Agama Islam 

yang dihasilkan telah dinyatakan layak untuk dijadikan multimedia  

pembelajaran khususnya pada kelas IV SDN 158 Mundan. Hal ini telah 

dibuktikan dengan hasil validasi ahli media 1 yang menyatakan “sangat 

valid” (92,5% ), dan ahli media 2 yang termasuk dalam kategori “sangat 

valid” (85%) dengan beberapa saran dan komentar sebagai bahan revisi 

produk. Hasil validasi ahli materi 1 sebesar 85,45% dan ahli materi 2 

sebesar 83,63% atau dalam kategori sangat valid. Pada hasil uji coba 

lapangan awal diperoleh hasil “layak” (0,8), pada hasil uji coba lapangan 

utama diperolah hasil “layak” (0,90), dan pada hasil uji coba lapangan 

operasional hasil yang diperoleh mengalami peningkatkan pada angka 

0,95 atau termasuk dalam kategori layak.  

B. Implikasi 

1. Penelitian dan pengembangan ini hanya terbatas pada memproduksi 

multimedia pembelajaran interaktif dan menguji kevalidan dan 

kelayakannya untuk digunakan, belum sampai pada tahap menguji tingkat 

efektifitasnya dalam skala yang lebih luas. Untuk itu peneliti 

mengharapkan penelitian selanjutnya bisa lebih mengembangkan dan 

menguji efektifitas dari multimedia pembelajaran yang dihasilkan. 

2. Sejalan dengan perkembangan teknologi dan informasi, telah hadir 

teknologi touchscreen pada laptop, tablet PC dan smartphone. Diharapkan 
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peneliti selanjutnya dapat mengembangkan multimedia pembelajaran 

interaktif berbasis touchscreen agar mempermudah penggunaan 

multimedia pembelajaran interaktif. 

3. Multimedia pembelajaran interaktif sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran akan maksimal bila didukung dengan media pembelajaran 

lainnya. Karena masing-masing media memiliki kelebihan dan 

kekurangan yang tidak terdapat pada media lainnya. 

4. Penelitian ini dilakukan pada tingkat Sekolah Dasar yang secara umum  

belum memiliki fasilitas laboratorium komputer, dan sebagaian besar 

peserta didik belum memiliki pc atau laptop pribadi. Untuk itu 

kedepannya, peneliti mengharapkan penelitian yang sama dilakukan pada 

tingkat sekolah menengah yang telah didukung oleh fasilitas laboratorium 

multimedia. 

5. Penambahan konten permainan (game) dalam multimedia pembelajaran 

guna menambah minat dan motivasi peserta didik. 

C. Rekomendasi 

1. Multimedia pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan ini dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Khususnya pada kelas IV Sekolah dasar sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik. 

2. Mengingat hasil produk penelitian dan pengembangan dapat memberikan 

manfaat bagi pembelajaran, maka diharapkan kepada guru untuk 



111 
 

mengembangkan produk ini dengan cakupan yang lebih luas atau pada 

materi lainnya pada waktu mendatang. 

3. Bagi peserta didik, diharapkan multimedia pembelajaran interaktif PAI 

dapat digunakan secara mandiri untuk memperdalam materi tanpa 

bantuan dari guru. 
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